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DAFTAR PERNYATAAN (KUESIONER)

PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN BALAI BESAR
KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM SUMATERA UTARA

Nomor Responden ...............

I. Petunjuk Pengisian Kuesioner

a.

Kuesioner ini merupakan instrumen yang digunakan dalam penelitian
untuk mendapatkan data sebagai bahan PENGARUH MOTIVASI DAN
DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI
LINGKUNGAN BALAI BESAR KONSERVASI SUMBER DAYA
ALAM SUMATERA UTARA

Peneliti mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr/i dapat mengisi dan memberikan
jawaban atas kuesioner dengan sejujur-jujurnya dan seobyektif mungkin,
sesuai keadaan yang sebenarnya, jawaban atas kuesioner akan dijamin
kerahasiaannya dan tidak mempunyai konsekuensi apapun terhadap diri
pribadi Bapak/Ibu/Sdr/i, melainkan diperlukan semata-mata untuk
keperluan studi.

Bapak/Ibu/Sdr/i, diminta untuk memberikan tanggapan/penilaian atas
pernyataan-pernyataan, dengan cara memberikan tanda silang (x) pada

salah satu kolom yang tersedia dan pilih sesuai keadaan sebenarnya.

II. Ada lima alternatif jawaban, yaitu :

5=
4=
3=
2=

Sangat Tinggi/Sangat Setuju = ST/SS
Tinggi/Setuju =T/S
Cukup Tinggi/Ragu-ragu = CT/Rr
Rendah/Tidak Setuju =R/TS

1 =Rendah Sekali/Sangat Tidak Setuju = RS/STS

ITI. Karakteristik Responden
a. :

b
C.
d.
e

Umur Tahun
. Jenis Kelamin . Pria/ Wanita *)
Jabatan

Golongan Ruang
Pendidikan

*) Coret yang tidak perlu
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A. Variabel Motivasi Kerja (X))

104

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S | Rr | TS | STS

a. Membuat Pekerjaan Berarti

Pegawai dalam melaksanakan tugas mempunyai
semangat kerja untuk hadir setiap hari di tempat

kerja sesuai dengan jam kerja

Pegawai dalam melaksanakan tugas dapat
melaksanakan ~ banyak  pekerjaan = untuk

memperoleh kemajuan dalam bekerja

Pegawai dalam melaksanakan tugas pada
dasarnya suka berkreasi membuat pekerjaan yang

bermanfaat.

b. Memberikan Ganjaran

Secara umum pegawai dalam melaksanakan tugas

merasa bangga terhadap organisasi

Pegawai sungguh peduli dengan pekerjaan pada

organisasi

c. Berbuat dan Bersikap Adil

Pegawai dalam melaksanakan tugas senang
adanya penggolongan pekerjaan ke dalam

tingkatan gaji dan tunjangan

Pegawai dalam melaksanakan tugas senang
dengan pendapatan gaji dan tunjangan setiap

bulan

Pegawai dalam melaksanakan tugas senang untuk
melaksanakan kreativitas atau mengembangkan

gagasan-gagasan dengan teman sekerja

d. Umpan Balik yang Mendorong

Pengetahuan pimpinan/direktur dan kemampuan
yang dimilikinya berkaitan dengan fungsi dan
tugas pokok

10

Pelayanan pegawai yang ramah berkaitan dengan

rencana masa depan organisasi

11

Besarnya gaji dan tunjangan yang pegawai terima

dapat menumbuhkan semangat bekerja
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e. Bergaul dengan Bawahan

12

Pengakuan dan penghargaan dari rekan sekerja
diberikan ketika organisasi berhasil

melaksanakan pekerjaan dengan baik

13

Ketepatan penempatan pegawai sudah sesuai
prosedur yang ada

14

Penempatan pegawai sudah sesuai dengan
keterampilan yang dimiliki

15

Pegawai ditempatkan dibagian yang sesuai

keahliannya

B. Variabel Disiplin Kerja (X;)

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS | S| Rr|T]| STS
S

5 4 | 3 |2 1

a. Pemberian kompensasi

Besar  kecilnya  pemberian = kompensasi
mempengaruhi tegaknya disiplin pegawai

Para pegawai akan mematuhi segala peraturan
yang berlaku, bila ia merasa mendapat jaminan
balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya
yang telah dikontribusikan bagi organisasi

Bila pegawai menerima kompensasi yang
memadai, mereka akan dapat bekerja dengan
sebaik-baiknya

Bila pegawai merasa kompensasi yang
diterimanya jauh dari memadai, maka ia berpikir
mendua dan berusaha untuk mencari tambahan
penghasilan lain di luar

b. Keteladanan pimpinan

Pimpinan dapat mengendalikan dirinya dari
ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat
merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan

Peranan keteladanan pimpinan sangat
berpengaruh besar dalam organisasi, bahkan
sangat dominan dibandingkan dengan semua
faktor yang mempengaruhi disiplin dalam
organisasi

c. Aturan pasti

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana
dalam organisasi, bila tidak ada aturan tertulis
yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan
bersama
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Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan
berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-
ubah sesuai dengan kondisi dan situasi

d. Mengambil tindakan

Bila ada seorang pegawai yang melanggar
disiplin, maka perlu keberanian pimpinan
mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dibuatnya

10

Dengan adanya tindakan terhadap pelanggaran
disiplin, sesuai dengan saksi yang ada, maka
semua pegawai akan merasa terlindungi, dan
dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal
yang serupa

e. Pengawasan pimpinan

11

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh
organisasi perlu adanya pengawasan, yang akan
mengarahkan para pegawai agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai
dengan yang telah ditetapkan

12

Sudah menjadi tabiat manusia pula bahwa
mereka selalu ingin bebas, tanpa terikat atau
diikat oleh peraturan apa pun juga

13

Tegaknya disiplin masih perlu agak dipaksakan
agar mereka tidak berbuat semaunya dalam
organisasi

14

Hubungan pegawai  untuk  meningkatkan
produktivitas melalui lingkaran pengawasan yang
bermutu

15

Menajemen produktivitas suatu manajemen yang
mempunyai kerja unggulan untuk mencapai
peningkatan produktivitas

C. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban
SS|{ S |Rr | TS| STS
5 4 3 2 1

a. Kualitas Kerja

Para pegawai menyelesaikan tugas yang diberikan
dengan baik

Para pegawai memenuhi tanggung jawab seperti
yang dijelaskan dalam uraian pekerjaan

Para pegawai mengerjakan pekerjaan yang
diharapkan

b. Kuantitas Kerja

Para pegawai memenuhi persyaratan kinerja
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formal dalam pekerjaan

Para pegawai melaksanakan tugas yang penting
sekali

c. Berdisiplin

Para pegawai mau membantu orang lain yang
beban kerjanya berlebihan

Para pegawai membantu atasannya walaupun
tidak diminta

Para pegawai memberikan informasi kepada rekan
kerjanya yang mempunyai masalah

d. Ketepatan Waktu

Para pegawai menggunakan banyak waktu untuk
membicarakan masalah pribadi

10

Para pegawai mengambil waktu istirahat melebihi
yang diizinkan

e. Tanggung Jawab

11

Pegawai memenuhi tanggung jawab seperti yang
dijelaskan dalam uraian pekerjaan

12

Pegawai memenuhi persyaratan kinerja yang baik
dan dapat dipertanggung jawabkan

13

Pegawai bertanggung jawab atas pekerjaan
walaupun sulit

14

Pegawai dalam melaksanakan kegiatan kerja
bertanggung jawab memberikan yang terbaik

15

Pegawai dalam kegiatan kerjanya terus berusaha
meningkatkan keahliannya
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